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Lampiran-Lampiran

Lampiran 1 Persiapan Alat-Bahan dan Perhitungan Porositas

Profil Tank Kran Air Limbah Zeolit
Inlet Domestik
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Lampiran 2 Proses Penelitian

Seeding dan Aklimatisasi

Uji Permanganat




Lampiran 3. Prosedur Analisis BOD5

1. Alat dan Bahan

e Larutan buffer fosfat,

Larutan magnesium sulfat,
e Larutan kalium klorida,
e Bubuk inhibitor nitrifikasi,
e Larutan mangan sulfat,
e Larutan pereaksi oksigen,
e Indicator amilum 0.5%,
e Asam sulfat pekat,
e Larutan standart natrium tiosulfat 0.0125 N,
e Aerator untuk mengaerasi air pengencer,
e Botol winkler 300 mL,
e Botol winkler 150 mL,
e Inkubator dengan suhu 20°C,
e Labu takar 500 mL,
e Pipet 10 mL; 5 mL,
e Gelas ukur 100 mL,
e Buret 25 mL; 50 mL, dan
e Erlenmeyer 250 mL.
2. Prosedur Percobaan
Langkah-langkah pembuatan larutan nutrisi, larutan suspense bibit mikroba, larutan air
pengencer, larutan glukosa asam glutamate, larutan asam dan basa 1N.
1. Larutan Nutrisi

a. Larutan buffer fosfat:



. Larutkan 42.5 gr kalium dihidrogen fosfat; 1.7 gr ammonium klorida dalam 700
mL,; air bebas mineral; atur pH larutan sampai 7.2 dengan penambahan larutan
NaOH 30% kemudian encerkan hingga 1 L.

b. Larutan Magnesium Sulfat:
. Larutkan dalam 22.5 gr MgSO47H20 dengan air bebas mineral, kemudian
encerkan hingga 1 L.
c. Larutan Kalsium Klorida:
. Larutkan 27.5 gr CaCl2 anhidrat dengan air bebas mineral, kemudian encerkan
hingga 1 L.
d. Larutan Feri Klorida:
. Larutkan 0.25 gr FeCl3-6H20 dengan air bebas mineral, kemudian encerkan
hingga 1 L.
2. Larutan Suspensi Bibit Mikroba:
« Ambil supernatant dari sumber bibit mikroba
. Lakukan aerasi dengan segera terhadap supernatant tersebut sampai akan
digunakan.
3. Larutan Air Pengencer:
. Siapkan air bebas mineral yang jenuh oksigen atau minimal 7.5 mg/L dalam
botol gelas bersih, kemudian atur suhunya pada kisaran 20°C + 3°C.
. Tambahkan ke dalam setiap 1 L air bebas mineral jenuh oksigen tersebut,
masing-masing 1 mL larutan nutrisi yang terdiri dari buffer fosfat, MgSO4,
CaCl2 dan FeCI3.
. Tambahkan juga bibit mikroba ke dalam setiap 1 L air bebas mineral.
4. Larutan Glukosa Asam Glutamat:
. Keringkan glukosa dan asam glutamate pada 103°C selama 1 jam. Timbang 150
mg glukosa dan 150 mg asam glutamate, kemudian larutkan dengan air bebas
mineral hingga 1 L.
5. Larutan Asam dan Basa 1 N

a. Larutan asam sulfat



. Tambahkan 28 mL H2SO4 pekat sedikit demi sedikit ke dalam £800 Ml air

bebas mineral sambil diasuk. Encerkan dengan air bebas mineral hingga 1 L.
b. Larutan natrium hidroksida:

. Larutkan 40 gr NaOH dalam air bebas mineral hingga 1 L.

6. Larutan Natrium Sulfit:

. Larutkanl,575 gr Na2SO3 dalam 1 L air bebas mineral. Larutan ini disiapkan
segera saat akan digunakan.

7. Inhibitor Nitrifikasi Allylthiourea:

. Larutkan 2.0 gr ATU dalam 500 ml, air bebas mineral, kemudian tambahkan
air bebas mineral hingga 1 L simpan pada suhu 4°C. Larutan ini stabil
maksimum 2 minggu.

8. Asam Asetat:

. Encerkan 250 ml asam asetat glasial dengan 250 ml air bebas mineral.

9. Larutan lodida 10%:

. Larutkan 10 gr kalium iodide dengan air bebas mineral hingga 100 ml.

10. Larutan indicator amilum:

« Masukkan 2 gr kanji dan 0.2 gr salisilat ke dalam 100 MI air bebas mineral
panas kemudian aduk sambil dipanaskan hingga larut.

Langkah-langkah Pengujian

1. Siapkan 2 buah botol DO, tandai masing-masing botol. Al dan A2.

2. Masukkan larutan contoh uji Al ke dalam masing-masing botol secara hati-hati untuk
menghindari terbentuknya gelembung udara.

3. Lakukan pengocokkan beberapa kali, kemudian tambahkan air bebas mineral pada
sekitar mulut botol DO yang telah di tutup.

4. Simpan botol A2 dalam lemari incubator selama 5 hari.

5. Lakukan pengukuran oksigen terlarut terhadap larutan dalam A1, dengan alat DO meter
yang terkalibrasi sesuai dengan standard methods for the examination of water and
wastewater 215t edition 2005: Membrane electrode method (4500-O G). Hasil
pengukuran, meruakan nilai oksigen terlarut nol hari. Pengukuran oksigen terlarut pada

nol hari harus dilakukan paling lama 30 menit setelah pengenceran.
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6. Ulangi pengerjaan butir 5 untuk Bl yang telah diinkubasi selama 5 hari. Hasil
pengukuran yang diperoleh merupakan nilai oksigen terlarut 5 hari.

7. Lakukan pengerjaan butir 1 sampai 6 untuk penetapan blanko dengan menggunakan
larutan pengencer tanpa contoh uji. Hasil pengukuran yang diperoleh merupakan nilai
oksigen terlarut nol hari dan nilai oksigen terlarut 5 hari.

8. Lakukan penegerjaan butir 1 sampai 6 untuk penetapan control standar dengan
menggunakan larutan glukosa asam glutamate. Hasil pengukuran yang diperoleh
merupakan nilai oksigen terlarut nol hari dan nilai terlarut 5 hari.

9. Lakukan kembali pengerjaan butir 1 sampai 6 terhadap beberapa macam pengenceran
contoh uji.

Perhitungan

["ﬁ'l Az ) !wh"‘

BOD, :
' P

BOD?S adalah nilai BOD5 contooh uji (mg/L).

Al adalah kadar oksigen terlarut contoh uji sebelum inkubasi.

A2 adalah kadar oksigen terlarut contoh uji setelah inkubasi 5 hari.
B1 adalah kadar oksigen terlarut blanko sebelum inkubasi.

B2 adalah kadar oksigen terlarut blanko setelah inkubasi 5 hari.
VB adalah volume suspense mikroba dalam blanko DO.

VC adalah colume suspense mikroba dalam botol contoh uji.

P adalah perbandingan volume contoh uji (Vc/VB).



Lampiran 4. Prosedur Analisis Fosfat

1.

Alat dan Bahan

Buret (25ml),

Labu ukur (100ml) ,

Pipet Volumetri,
Erlemeyer (100ml),
Water steril,

Ball pipet,

Kuvet kaca,

Hablur kalium dihidrogen,
Fosfat (KH2PO4),

Asam sulfat (H2S04) 5N,
Ammonium Molibdate,
Kalium antimonil tatrat,
Asam askorbat,

Penolphtaelin,

Prosedur Percobaan.

1. Langkah-langkah pembuatan larutan induk, larutan baku, dan larutan kerja fosfat:
a. Pembuatan Larutan Induk Fosfat, 500 mg/L PO4-P:
e Menimbang serbuk KH2PO4 (jika kemurnian 100%) sebanyak 2,195 gram,

e Memasukkannya kedalam labu ukur 1000 mL,

e Melarutkannya dengan air bebas fosfat sampai tanda kemudian dikocok.
b. Pembuatan Larutan Baku Fosfat, 10 mg/L PO4-P:

e Memipet larutan induk fosfat sebanyak 2mL,

¢ Memasukkannya kedalam labu ukur 100 mL.

e Melarutkannya dengan air bebas fospat sampai tanda batas kemudian

dikocok.

c. Pembuatan Larutan Kerja Fosfat (0; 0,2; 0,4; 0,8; 1,0 mg/L PO4-P:



e Memipet larutan fosfat sebanyak 0,0 mL; 5 mL; 10 mL; 20 mL; dan 25 mL
larutan baku fosfat 10 mg/L PO4-P masing-masing ke dalam labu ukur 250
mL.

o Melarutkannya dengan air bebas fospat sampai tanda batas kemudian
dikocok.

2. Langkah-langkah pembuatan kurva kalibrasi:

f.

g.
h.

Mengoptimalkan spektrofotometer,

Memipet masing-masing larutan kerja fosfat sebanyak 50 mL ke dalam erlemeyer,
Menambahkan 1 tetes indikator PP pada larutan tersebut, jika berwarna merah
tambahkan tetes demi tetes H2SO4 5N sampai warna merah hilang,
Menambahkan 8 mL larutan campuran pereaksi ke dalam larutan tersebut dan aduk
sampai homogeny,

Mengukur absorbansinya pada panjang gelombang 880 nm dalam kisaran waktu 10
sampai 30 menit.

Mencatat absorbansinya pada formulir kerja.

Membuat kurva kalibrasinya.

Linieritas memenuhi kriteria jika r €0,9

3. Langkah-langkah penentuan LOD:

a.
b.

e.
f.

g.

Memipet air bebas fosfat sebanyak 50 M,

Menambahkan 1 tetes indikator PP ke dalam larutan tersebut, jika berwarna merah
tambahkan tetes demi tetes H2SO4 5N sampai warna merah hilang,
Menambahkan 8 mL larutan campuran pereaksi ke dalam larutan tersebut dan aduk
hingga homogeny

Mengukur absorbansinya pada panjang gelombang 880 nm dalam kisaran waktu 10
sampai 30 menit,

Mencatat absorbansinya pada formulir kerja,

Menentukan konsentrasi fosfat yang terukur berdasarkan kurva kalibrasi standar,

Melakukan 7 kali pengulangan,

4. Perhitungan,

Perhitungan Kadar fosfat (mg P/L) = C x fp, dengan pengertian:

C = kadar yangdidapat dari hasil pengukuran (mg/L)



fp = factor pengenceran

Lampiran 5. Hasil Uji Laboratorium
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JI Mastrip 56A, Karangplang, Surabaya 80221
& Prof. Dr. Moesiopo No. 2, Surabaya 80131

Website : www pdam.sby.go.d

Nomor : 036/ LABKP! VI 2021

Pengujian Kualitas Air Limbah Domestik
Nama Pelanggan : Herbna Afia Fani
Alamat Pelanggan : Kembangbahu RT 003 RW 003 Desa Kembangbahu, Kec. Kembangbahu, Kab. Lamongan

Kode Cortioh Uji : D/ 2021/ 15031

1 |Chemical Oxygen Demand (COD) gL 50 197 SNI 6980.22018 4
2 [Biclogical Onygen Demand (80D) malL ) S s v

3 |Amonia mglL NHN ; 3019 Spextrofotometn

4 |Phospat mgL PO,P . 121 Spextiofotometn

‘Kesimpulan : Contoh Alr di atas tidak memenuhi baku mutu untuk Parameter COD dan BOD

Katerangan :
*) Parameter Ruang Lingkup SNI ISONEC 17025:2017
**} Standart Maksimal berdasarkan Lampian |1l Tabel 4 Baku Mutu Ar Limbah Domestk
Peraturan Gubemer Jawa Timur Nomor 72 Tahun 2013 tentang Saku Mutu Arr Limbah Bag Indusiri dany Keglatan Usaha Lannya
***| Disampling oleh pelanggan
Has# analsa harya berlaku untuk Contoh Uy & atas
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A, Perjemihan Mo. 1, Surabarya GIZ45

JI. Masirip 568, Karangpdang, Surabaya 61221
JL Prof. r. Moesiopa Mo, 2, Surabaya 8013

Wehsile : waw.pdam-shy.go.id

Pangujian Kualitas Alr Limbah Domsstik

Moo © D2 LABLKRY V12021

Nama Pelanggan : Herlina Afla Fari
Alamal Pelanggan : Kembangbahu RT 003 RW 002 Desa Kembangbahy, Keo Kembangbahu, Kab. Lamongan
Hode Coarick: Lji OV 20211 1503.5 - 15038
Meinde Pergambllan Conioh LIj : Grab """}
Tareggal Pergambdlan Sampledlam + 25 Aprl 2001
Lokas| Pergambian Samped : Limbaih doeresiik Desa Eembangbahu, Kab. Lamangan
T Analisa i) 00 - 18 Ml 2021
L UdJI EIMLA
Chemmical Cooygen Demand (C:00) mgL 120 BNl 6885 22019 "
ofmaiisms Liitcnd BOD System BD-E00
1 P Biclogical Owygen Demand (BOD) mgL 56 INSTULHON Manu
Amania sebagal N eyl WH, -8 s Spekrofotonmet
Phaspat myL PO-F 1214 Spekrofotonmetn
LI EIMLA
Chezmical Ouiygen Demand {C:00) mgL 162 EMI BBBE 22018 "
0fma 1508 Liwitond BOD System BO-E00
2 & EEDal LN Lemand g mgL -] n Marial
AMGn gL MH-M Fry-] SR T CRORCHTATI
Phaspat mgyl PO-F 103 Spekrofoicnmetn

Pt |

°] Paraimli Fusng Lingkup SKIIEOMEC 170053017

=) Ezardat Maksimal bardasanan Lamginan |1 Tats 4 Bk Muiu A Limisah Domisil

ik Imipala | Contah A & sl Udah ramisiih] baky ot unbcl Paramaler COD dan BOD

Pariarin Qubaias Ji Timir Momes 72 Tatin 2013 tanlang Bak Mt Al Lk Bagl ndustn dan' Kogiaten Usahe Ly
=) Dtniasnpling obifh pakingg i
Hicsl| i vl Dol s inlakl Conloh Ui i ales
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& Perjermihan Ho. 1, Surabaya 60245

JI. Itastrip 564, Karangpdang, Swrahaya 61221

JL Prof. Or. Moestopo Mo, 2, Surabaya 50131
Website : wiww.pdam-shy. goud

Pongujisn Kualitzs Alr Limbah Domsstik

Nama Pelanggan

Alamal

Kode Conioh Ly

Meinde Pengambdan Conioh Ui
Tanggal Pengambilan Sampledlam
Lokasl Pergambian Sanngs

T Anaiizd

Boimor ¢ D40V LAB-KDRT W 2021

: Herlina Adla Fari

: Kembanghbahu KT 003 FW 003 Desa Kembargiahy, Keo Kembargtahu, Kab. Lamongan
(DY 01 IEM. - 1632

: Gral "™)

ET Aprl 302

: Limbah domesstic Desa Kembanghahu, Bab. Lamangan

128 203 - 17 Mei 2021

LUK EIMIA

Cremical Cuygen Demand [C00) mgL H2IF BNl B580.2: 2019 "
L U.I'EII:":I!II..L al Chxygen Demand (BOD] gL m Lu-.lt-:lrn:l Bmsmﬂ:l-iﬂﬂ

Amania sehagal M megk HH;H 2843 Spekiodotomelr

Phospat mgl PO-F 1208 Spekioiciometr

L UL EIMLS

Chemical Coygen Demand (C00) mglL 122 EMI E58D.2:2019 "
% ﬂ,l'ﬂlil';ilﬂl..! al Chrygen Demand {BOG) gL 5T Lui.lh-clnd EEIIE{.::T:J-EW

Amania gL NHz-N 2058 Spekirofotometn

FPhospat mgl POy-F a9.57 Spekirofoometn

Fitiriergan |

°) Paraivasii Fusng Lingkup Sk IE0AEC 17353017

= Exarda Makciimal Bordasaion Laminan 1| Tabsl 4 Bk Mala Ar LirnBah Dot

ek imiprelaini | Conbeli A O ikl ek frimadiil DaRil it ik Paraimeter COD dan SO0

Paraisran Qubam Joawd Timu Momer 72 Tahn 2013 wniang Baku Mulu Al Lismssh Bagi indusiri dan Kigiasan Usala Lainfa
=) Dismmping olih pakinggan
Hicii| iualised heairyia Dol s windub Condol Ui 3 alec
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JI. Masirip 564, Karangpdang, Swrabaya 61221
dL. Prof. Or. Mcesiopo Mo. 2, Surabaya 8013
Whisiin - waw.pdam-sby. go.d

Bomcr © D42 LAB-KFY W 3021

Pongullan Kualltas Alr Limbah Domesilk
[ama Pelanggan : Herlina Ada Fani
Alarat Pelanggan :Kembangbahu RT 003 RW 003 Desa Kembangbahu, Kec Kembargbahu, Kab. Lamongan
Kode Canch Ly IOV 02T 16441 - 15842
Meinde Pergambdan Conioh Lij *iGrab ")
Targgal Pergambilan Sampleiam * 28 April 2021
Lokas| Pergambilan Sampsd - Limbah domesti Desa Kembanghahu, Kab. Lamangan
T Analtsa | 021 - 17 Mel 3021
L LI KIMIA
Chiemical Corygen Demand (COD) mgL 50 TEZS EMI 6985 2:2019 b
032115460 1 Loviond BOD System ED-E00
1 (A Biciogical Cheygen Demand (EOD) mgL 3 36 Inst Maresal
Amania sebagal N mL fiH - nm Speiraiatomen
Phaspat mgl PO-P - 1 Spelroiaiomein
L LI EIMIA
Chiemical Corygen Demand (C00) mgl 50 BA 5MI 6385.2:2019 b
012 Lovibond BOD System ED-E0D
2 o |Pelogcal Oxpgen Demand (80D) | maL o a Insiructon Manual
Amania mgL NH,H - 1503 Speidrodaiomein
Phaspat mglL POF - 5.40 Speiotatomen
ik i | Cosnboh Alr o i tclal il baliu oty untek Parsimeter GOD dan BOD
Fatiriegan |

1| Farunmier usng Lingeoy Shil IBES | TO2I20 T

=Y Earadat Maksimal berdassinon Lamginn ) Tabs 4 B Moy Air Limsah Domisii
Puaruriuran CQubaimas Jawa Timur Momar 72 Tahin 2013 toniang Baku Ml Air Lisbeh Bag indusin dan' Kegiten Lliaha Lanfs
) Disiariling odich pakinggan

Hicil i ea Fearvyi Dl e il Coniohy Ui i ales
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J. Penjermihan Mo, 1, Surabaya G0245

JI. Masstrip 554, Karangpdang, Surabaya B0221
JL Prof. Dr. Mcesiopa Mo, 2, Surabaya 80131

Wehsile : vt pdam-shy. go.d

Mo D44 LAB-HPT W 3021
Pangujlsn Kualitas Alr Limbah Domsstik

fama Pelanggan :Herlina Afla Fand
Alzmat Pelanggan : Bembangbahu BT 003 RW 002 Desa Kembargbahu, Keo Kembargbahu, Kab. Lamongan
e Canick Lji s OV 20217 1560.1 - 1560.2
Meiode Pergambian Conioh LIj :Grab "]
Targgal Pengambilan SampledJam 29 Aprl 201
Lokas| Pengambdan Samgs : Limbah domesiik Desa Kembangbahu, Kab. Lamangan
T Aradisa : 30 Apl 202 - 17 Med 2021
L LI EIMIA
Crizmical Cuygen Demand (C00) mglL 5 TAIS EMI 6388.2:2019 "
0/MI1/1%80.1 Lovibond BOD System BD-G00
L [AK] Biclogical Cwygen Demand (BOD) mgL o kk in —
Amania sebagal N mgL NH-N - 2528 Spekicioiomer
Phospat mgl PO-F - .46 Spekincdoiomin
(WTHINALTY
Crizmical Cuygen Demand (C00) mgL 50 B2TS EMI 6388.2:2019 "
0fma1f1%ea2 Lowizond BOD Sxystem BO-E00
2 & Biclogical Cwygen Demand (BOD] mgL o 40 in —
Amania mgL NH-N - 1182 Spekcioiomer
Phospat mgl PO-F - 435 Spekincdoiomein
Pkl © Conba Ar o ali ek mamisiinl bk it unbd Parameter COD dan 800
LT T

°| Paramali Aiiang Lingsup SHIIE0AEC 170392017

= Exardat Maksimal Bardasarian Lamgiran |1 Tatssl 4 Baky Molu Alr Limiah Dot

Puaiiunian Cubsamisr Jiws Timur Momer T2 Tatun 2013 tenlang Baku Mot S Lisbeh Bagl indusin dan Kegatan Usaha Lanfs
%) Disampling ol palinggan

i ainalisa haarvy biraiu unidy Conioh Ui di gl
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JI. Massrip 564, Karangpdang, Surabaya 0221
JL.Prof, Or. Mecesiopa No. 2. Surabaya 60131

\Websile ; watw. pdam-shy. go.d

Bomor ;. D47V LAB-KFY W 2021
Pongujian Kualitas Alr Limbah Domsstik

Mama Pelanggan : Herlina Alla Fari
Alamal Pelanggan . Kembangbahu KT 003 FW 003 Desa Kembangbahu, Keo Kembangahu, Kab. Lamongan
Kaode Conio Ll DV 20217 15T 4 - 16725
Meinde Pergambdan Conioh Lij . Girab ™)
Targgal Pengambilan Sampledlam 30 April 2021
Likass! Pergambdan Samgsd : Limbah domessti Dasa Kembanghahu, Eab. Lamangan
T Analsa 30 April F021 - 1T Mel 2021
LA IR
Chemical Conggen Demand (CO0) mgL 50 G7.76 EMI EGE5.2-2019 "
0/221/15714 Lovibond BOOD System ED-E0D
1 P Biodogical Owygien Demand (BOD) mgL 30 30 In p—
Amainia sebagal N migL NHN - 173 Spekiroiotometn
Phiispat mgl POyP - e Spekiroiotometn
L AL KIS
Chamical Corygen Demand (CO0) mgL 50 B0 EMI E585.2:2019 "
0/H315715 Lovibond BOD System ED-E0D
1 o Bioiogecal Owygen Demand (BOD) mgL 30 15 in el
Amania migL MHN - a9 Spekirofofomen
Fhospat migl POGF - £ Spekirofofomen
Wiraimipelan | Conbah Air & i lidak mamisiihi by ot unbol Paramater COD dan BOD keds 15715
idtint o |

| Prararmiir Fusng Lingeup SHIIEDMEC 1052017

=Y Earad ot Maksimal Berdasaikan Lamgiran || Tatsel 4 Baiu Mulu Alr Uimiah Dol

Puerurharan Qubaimis Jawa Timur Momer 72 Tatun 2073 wilang Baku Moty Al Lisish Bagl indusin dar Kogistan Lisaha Lainfa
] Disampling o pakanggan

Hich| aialised iy bl s ikl Corioh L] & ali
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Lampiran 6. Baku Mutu Air Limbah Domestik Menurut PERGUB JATIM No.72 Tahun 2013

4. Baku Mutu Air Limbah Domestik |[Permukiman (Real Estate),

Rumah Makan [Restoran), Perkantoran, Pernlagaan, Apartemen,

Perhotelan dan Asramal]

HBAKLD MUTU AIR LIMBAH DOMESTIE
Volume Limbah Cair Maximum 1230 L jomng hari)
Parmmeier Eadar Mascmum [mzg Sl
B0 a0
C0n 50
TES S0
Minyak dan 1o
Lemak
pH =0

Obat Tradisional f Jammna.

5. Baku Mwin Alr Limbah Bagi Usaha dan/atan Kegiatan Pengolaham

BAKL MUTU AIR LIMBAH
UNTUK PENGOLAHAN OBAT TRADISIOMAL S JAMU

Farameter Eadar Maximum [mg/l]

BOD:s 75

Con 150

TS5 L0

Fhenal 0,2

pH (]

Valume air imbah 15
malksimum

[ ton bakan baloa)

Salkit

BAKL MUTU LIMBAH CAIR
UNTUK EEGIATAN RUMAH SAEIT
Valume Limbah Cair Maximum 500 L /[orang. hari)

Paramster Kadar Maxirmum {mg,'1]
Suhu a0C
pH -0
B an
COD il
TSS pe i
HNHi-N be=bas 0,1
Py 2
MPHN-Euman Golongan L. (W30
Kols/ 100 ml

. Baku Mutu Air Limbah Bagl Usabka dan/atau Kegiatan Rumah



Lampiran 7. Peta Lokasi (Jarak Pengambilan Sampel dengan Instalasi Pengolahan Air Minum
PDAM Karang Pilang Surabaya)




